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ABSTRACT

The research objectives were to examine, among other things, the effect of liquidity,
capital, efficiency, bank size and Non-Performing Loans (NPL) on Net Interest Margin,
either partially and simultaneously or jointly in Banking Companies Listed on the IDX 2012-
2016. Based on this, the title of this research is "Analysis of the Factors that Affect the Net
Interest Margin (NIM) of Banking Companies Listed on the IDX 2012-2016 Period".

The population in this study were all banking companies (commercial banks) listed (Go
Public) on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2012-2016, totaling 33 banks.
The method of taking by judgment sampling method, which is a form of purposive sampling
by taking a sample that has been previously determined based on the aims and objectives of
the study in order to obtain a sample of 25 companies. The data used are secondary data with
data analysis using linear regression analysis.

Based on the research results, it was found that LDR had a positive and significant effect on
NIM. EEA did not have a significant effect on NIM. BOPO has no significant effect on NIM.
Bank size has no significant effect on NIM. NPL has a significant effect on NIM. Liquidity,
Efficiency Capital, Company Size and Non-Performing Loans have a significant effect
simultaneously on Net Interest Margin (NIM)

Keywords: liquidity, capital, efficiency, bank size, non-performing loans and net interest
margin
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ABSTRAK

Tujuan penelitian antara lain untuk menguji pengaruh likuditas,modal, efisiensi, ukuran
bank dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Net Interest Margin baik secara parsial dan
simultan atau bersama-sama pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode
2012-2016. Berdasarkan hal tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Analisis Faktor-faktor
yang mempengaruhi Net Interest Margin (NIM) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar
Di BEI Periode 2012-2016".

Populasi dalam penelitian ini semua perusahaan perbankan (Bank Umum) yang tercatat
(Go Public) di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 yang berjumlah 33 bank.
Metode pengambilan dengan metode judgment sampling, yaitu salah satu bentuk
purposive sampling dengan mengambil sampel yang telah ditentukan sebelumnya
berdasarkan maksud dan tujuan penelitian sehingga diperoleh sampel 25 perusahaan. Data
yang digunakan data sekunder dengan analisa data menggunakan analisis regresi linier.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh LDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap NIM.EA tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap NIM.Ukuran bank tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. NPL
berpengaruh signifikan terhadap NIM.Likuiditas, Modal Efisiensi, Ukuran Perusahaan dan
Non-Performing Loan mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Net
Interest Margin (NIM)

Kata kunci: likuditas, modal, efisiensi, ukuran bank, Non Performing Loan dan Net
Interest Margin
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Latar Belakang

Bank mempunyai fungsi sebagai
penyalur dana dari masyarakat kepada
pihak yang
(intermediasi) dengan biaya seminimal
mungkin dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan sosial. Biaya intermediasi
keuangan dapat diukur dengan selisih
antara pendapatan bunga yang diperoleh
bank dengan beban bunga yang harus
ditanggung oleh bank (net interest margin)
(Tin et al. 2011). Semakin rendah Net
Margin  (NIM),
rendah  biaya

membutuhkan dana

Interest maka akan
semakin
keuangan.

Net Interest Margin (NIM) juga

merupakan salah indikator

intermediasi

satu
profitabilitas bank (khususnya dalam usaha
yang menghasilkan pendapatan bunga)
sehingga NIM yang tinggi dapat
menunjukkan profitabilitas yang tinggi
(Iswi dan Toruan, 2010). NIM dapat
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor
diantaranya likuiditas, modal, efisiensi,
ukuran bank dan Non Performing Loan
(NPL) (Mardiyati, dkk, 2012).

NIM pada perusahaan perbankan
nasional dari tahun 2015 - 2016
mengalami penurunan sebanyak 0.02 %.
Hal ini menunjukan tingkat keutungan
belum  tercapai  secara  maksimal.
Likuiditas (LDR) pada perusahaan
perbankan nasional dari tahun 2015 - 2016
mengalami  penurunan sebanyak 1,92
%.Hal in1 menunjukan bahwa total kredit
yang diberikan kepada pihak ketiga
mengalami penurunan. Modal (EA) pada
perusahaan perbankan nasional dari tahun
2015 - 2016 mengalami kenaikan
sebanyak 1,66 %, hal ini menunjukan
bahwa bank mempunyai modal yang
cukup dan memungkinkan bank untuk
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meningkatkan penyaluran kredit dan atau
mengurangi kewajiban membayar hutang.
Efisiensi (BOPO) pada perusahaan
perbankan nasional mengalami penurunan
di tahun 2015-2016 sebanyak 3,4 %, hal
ini menunjukan bahwa biaya operasional
yang pendapatan
operasional mengalami penurunan. Ukuran
Bank (Size) pada perusahaan perbankan
nasional dari tahun 2015 - 2016
mengalami kenaikan sebanyak 0,05 %, hal
ini menunjukan bahwa bank besar dapat
memperoleh  deposit dan  transaksi
penyaluran kredit yang lebih besar dan

merendah atau

dalam prosesnya memiliki kekuatan untuk
mendapat selisih bunga yang lebih besar.
Non  Performing Loan (NPL) pada
perusahaan perbankan nasional dari tahun
2015 - 2016 mengalami kenaikan 1,08 %,
hal ini menunjukan bahwa tingkat kredit
bermasalah/macet mengalami peningkatan.
Penelitian mengenai pengaruh
likuiditas, modal, efisiensi, ukuran bank
dan Non Performing Loan (NPL) terhadap
Net Interest Margin (NIM) akan dilakukan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI periode 2012 - 2016. Penelitian
yang akan dilakukan merupakan replikasi
dari penelitian yang dilakukan oleh
Marozva  (2015) serta  Sarwendah
Nugrahaning , Sugeng Wahyudi (2016).
Penelitian ini mengembangkan saran-saran
dari penelitian terdahulu yang pada intinya
untuk menambahkan variabel independen
yang lain yang mempengaruhi Net Interest
Margin (NIM).
Perbedaan penelitian dari
Marozva (2015) dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah pada penambahan
variabel penelitian, periode penelitian dan
obyek penelitian yang berbeda. Pada
penelitian Marozva (2015) variabel yang
digunakan hanya likuiditas dan resiko
kredit sedangkan penelitian yang akan



dilakukan variabel meliputi likuiditas,
modal, efisiensi, ukuran bank dan resiko
kredit. Untuk periode yang digunakan pada
penelitian Marozva (2015) tahun 1998
sampai dengan tahun 2014 sedangkan
penelitian ini periode yang digunakan
tahun 2012 - 2016. Untuk obyek penelitian
penelitian Marozva (2015) menggunakan
obyek penelitian bank di Afrika sedangkan
penelitian menggunakan  obyek
penelitian bank di Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas dari replikasi penelitian terdahulu,
maka peneliti akan melakukan penelitian
mengenai “Analisis Faktor-faktor yang
mempengaruhi Net Interest Margin
(NIM) Pada Perusahaan Perbankan
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-
2016” Penelitian masih
menunjukkan hasil ketidak konsistenan
pengaruh antara variabel likuiditas, modal,
efisiensi, ukuran bank dan Non Performing
Loan (NPL) terhadap Net Interest Margin
(NIM).

Landasan Teori

ini

sebelumnya

Agency Theory

Jensen dan Meckling (1976)
mendefinisikan teori keagenan sebagai
hubungan antara agen (manajemen suatu
usaha) dan principal (pemilik usaha).
Teori keagenan dibangun sebagai upaya
untuk memahami dan memecahkan
masalah yang muncul manakala ada
ketidaklengkapan pada saat melakukan
kontrak. Kontrak yang dimaksudkan
adalah kontrak antara principal dengan
agen. Dalam hal ini satu orang atau lebih
(principal) memerintah orang lain (agen)
untuk melakukan suatu jasa atas nama
principal dan memberi wewenang kepada
agen untuk membuat keputusan yang
terbaik bagi principal.

Pendapat lain mengenai teori

agensi adalah hubungan atau kontrak
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antara prinsipal dan agen.
Prinsipalmempekerjakan  agen  untuk
melakukan tugas untuk kepentingan

prinsipal, termasukpendelegasian otorisasi
pengambilan keputusan dari prinsipal
kepada agen (Anthony danGovindarajan,
2015). Inti dari hubungan keagenan adalah
adanya pemisahan antara kepemilikan dan
pengendalian. Adanya perbedaan
kepentingan antara kedua belah pihak
dapat menimbulkan konflik keagenan.
Corporate governance merupakan respon
perusahaan terhadap konflik tersebut.
Aspek-aspek corporate governance seperti
kepemilikan  manajerial,  kepemilikan
institusional, proporsi komisaris
independen, dan jumlah anggota komite
audit dipandang sebagai mekanisme
kontrol yang tepat untuk mengurangi

konflik  keagenan.  Agency  Theory
menggunakan tiga asumsi sifat manusia
yaitu (1) Manusia  umumnya

mementingakan diri sendiri (self interest),
(2) manusia memiliki daya pikir terbatas
mengenai  persepsi masa mendatang
(bounded rationality) dan (3) manusia
selalu menghindari resiko (risk averse).
Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia
tersebut manajer sebagai manusia akan
bertindak yaitu
mengutamakan kepentingan pribadinya.

opportunistic,

Signaling Theori

Menurut Brigham dan Houston
(2011) signal adalah suatu tindakan yang
diambil  perusahaan untuk memberi
petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan
keinginan  pemilik. Informasi  yang
dikeluarkan oleh perusahaan merupakan
hal yang penting, karena pengaruhnya
terhadap keputusan investasi pihak diluar



perusahaan. Informasi tersebut penting
bagi investor dan pelaku bisnis karena
informasi pada hakekatnya menyajikan
keterangan, catatan atau gambaran, baik
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun
masa yang akan datang bagi kelangsungan
hidup perusahaan dan bagaimana efeknya
pada perusahaan.
Signalling  theory
mengapa perusahaan
dorongan untuk memberikan informasi
laporan keuangan pada pihak eksternal.
Dorongan perusahaan untuk memberikan
informasi  karena  terdapat asimetri
informasi antara perusahaan dan pihak luar
karena perusahaan mengetahui lebih
banyak mengenai perusahaan dan prospek
yang akan datang daripada pihak luar

menjelaskan
mempunyai

(investor dan  kreditur). Kurangnya
informasi bagi pihak luar mengenai
perusahaan menyebabkan mereka
melindungi diri mereka dengan
memberikan harga yang rendah untuk
perusahaan. Perusahaan dapat

meningkatkan nilai perusahaan dengan
mengurangi informasi asimetri. Salah satu
cara untuk mengurangi informasi asimetri
adalah dengan memberikan sinyal pada
pihak luar.

Signalling  theory  menyatakan
pengeluaran investasi memberikan sinyal
positif tentang pertumbuhan perusahaan
dimasa yang akan datang, sehingga
meningkatkan harga saham sebagai
indikator nilai perusahaan (Hasnawati,
2015). Peningkatan hutang juga dapat
diartikan pihak luar tentang kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajibannya
di masa yang akan datang atau risiko
bisnis yang rendah, sehingga penambahan
hutang akan memberikan sinyal positif
(Brigham dan Houston, 2011). Ini karena
perusahaan yang meningkatkan hutang
dapat dipandang sebagai perusahaan yang
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yakin dengan prospek perusahaan di masa
yang akan datang.

Net Interest Margin (NIM)

Bunga bank dapat diartikan sebagai
balas jasa yang diberikan oleh bank
yangberdasarkan prinsip konvensional
kepada nasabah yang membeli atau
menjualproduknya, diperoleh selisih bunga
simpanan  yang  diberikan  kepada
penyimpandengan bunga pinjaman atau
kredit yang disalurkan yang dikenal
dengan istilahspread based (Kasmir:
2013). Pendapatan yang didapatkan dari
biaya bunga itusendiri adalah bank
mendapatkan  pendapatan  balik  dari
kegiatan jasa yangdilakukan oleh bank
berupa pendapatan dari biaya administrasi
tabungan dan jasatransfer uang, terlebih
lagi dengan meningkatnya dana pihak
ketiga, perputaranpenyaluran kredit juga
Hal
mendapatkan pendapatandari bunga kredit
oleh pembayaran debitur

semakin lancar. ini memicu

Likuditas

Likuiditas merupakan ukuran
kemampuan bank untuk membayar
kembali seluruh kewajiban lancarnya.

Bank dituntut selalu dalam posisi siap
membayar, artinya bank harus mempunyai
cadangan uang (idle fund) yang cukup. Di
sisi lain, usaha bank yang utama adalah

memutar uang  nasabahnya  untuk
mendapatkan keuntungan.

Rasio yang digunakan untuk
mengukur likuiditas adalah Loans fo

Deposits Ratio (LDR). Rasio ini mengukur
kredit yang disalurkan dibandingkan
dengan dana pihak ketiga (giro, tabungan
dan deposito). Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin rendah likuiditas bank yang
bersangkutan. Menurut Kosmidou et al.
(2008), sedikit dana yang
disimpan dalam bentuk investasi likuid

semakin



semakin tinggi NIM yang akan didapatkan
oleh bank, karena aset likuid memberikan
tingkat pengembalian yang relatif lebih
rendah, sehingga semakin tinggi likuiditas
maka NIM juga akan semakin rendah.
Modal

Menurut Kosmidou et al. (2008)
untuk  mengukur kecukupan modal
digunakan rasio equity to assets (EA).
Rasio ini mengukur persentase modal
ekuitas yang terdapat dalam total aset.
Kecukupan modal merupakan jumlah
ekuitas yang cukup untuk menyerap semua
kerugian dari kejadian yang tidak terduga
yang mungkin dialami bank. Menurut
Athanasoglou et al., (2008) semakin tinggi
tingkat modal menyatakan secara langsung
bahwa bank dapat dengan mudah
memenuhi  ketentuan modal, dengan
demikian bank tersebut dapat memiliki
modal tambahan untuk menyalurkan kredit
meningkatkan NIM. Sedangkan
menurut Demirguc-Kunt et al. (dalam Tin
et al. 2011), bank dengan modal yang
cukup akan memungkinkan bank untuk

dan

meningkatkan penyaluran kredit dan atau
mengurangi kewajiban membayar hutang,
dengan kata lain bank menghadapi biaya
kebangrutan yang lebih rendah dan
membutuhkan pendanaan eksternal yang
lebih sedikit
Efektivitas

Menurut Athanasoglou et al. (2008),
efektifitas (BOPO) adalah gambaran
pengeluaran dari manajemen bank, dan
pengeluaran diperkirakan berhubungan
dengan  profitabilitas.Efisiensi ~ biaya
operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) digunakan sebagai
indikator kemampuan manajemen dalam
mengontrol biaya (Kosmidou et al., 2008).
Bank yang tidak efisien dalam kegiatan
usahanya akan mengakibatkan
ketidakmampuan bersaing dalam menarik
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dana dari masyarakat maupun dalam
menyalurkan  dana  tersebut kepada
masyarakat. Menurut Athanasoglou et al.
(2008), biaya operasional mengambarkan
pengeluaran dari manajemen bank, dan
pengeluaran diperkirakan berhubungan
dengan profitabilitas. Oleh karena itu,
perbaikan yang dilakukan manajemen
terhadap pengeluaran akan meningkatkan
efisiensi, menurunkan biaya dana (cost of
fund) dan meningkatkan NIM..
Ukuran Bank

Ukuran bank menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan perbankan.
Menurut Kosmidou et al. (2008), bank
besar akan menghasilkan skala ekonomi
dengan biaya yang lebih rendah, atau
lingkup ekonomi yang menghasilkan
diversifikasi kredit dan produk. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Chu dan Lim
(dalam Tin et al. 2011), yakni bank besar
dapat memperoleh deposit dan transaksi
penyaluran kredit yang lebih besar dan
dalam prosesnya memiliki kekuatan untuk
mendapat selisih bunga yang lebih besar,
sementara bank kecil dengan basis debitur
yang lebih kecil harus memperoleh dana
dari pasar antar bank dengan biaya yang
lebih  tinggi. Bank  besar
menghasilkan efisiensi dan mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi jika bank
tidak beroperasi di pasar yang sangat
kompetitif  (Flamini al., 2009).
Pertumbuhan ukuran bank berpengaruh

akan

et

positif pada NIM yang diperoleh bank
sampai pada tingkat tertentu, setelah itu
diperkirakan pengaruhnya menjadi negatif
bagi bank yang menjadi terlalu besar,
karena birokrasi atau alasan lain (Tin et
al., 2011). Ukuran bank diukur dengan
menggunakan Ln (Total Asset) karena
nilai  Total asset diangap mampu
menggambarkan ukuran suatu perusahaan
(Kosmidou et al. (2008).



Non Performing Loan (NPL)

Salah satu risiko yang dihadapi bank
adalah risiko tidak terbayarnya kredit yang
telah diberikan atau disebut risiko kredit.
Kredit didefinisikan sebagai penyediaan
uang tagihan  yang  dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan  pinjam-meminjam  antar
bankdengan pihak lain yg mewajibkan
pihak  peminjam  untuk  melunasi
hutangnyasetelah jangka waktu tertentu
dengan jumlah bunga,
pembagian hasil
2013).

Jenis kredit yang diberikan oleh
bank sangat (1)
kreditinvestasi, Kredit ini bertujuan untuk
membiayai

atau

imbalan atau
keuntungan (Taswan

bervariasi  berupa

investasi suatu usaha

misalnyakredit ~ untuk = pembangunan
pabrik, pembelian mesin, dan penyiapan
infrastrukturlainnya. (2) kredit modal
kerja, merupakan kredit yang diberikan
dengan tujuanuntuk membiayai modal

kerja usaha dan (3) kredit konsumsi,

merupakan kredituntuk keperluan
konsumsi, dapat dijuga dicontohkan
seperti kredit tanpa agunandan lebih

tertuju kepada nasabah perseorangan untuk
pembiayaan untuk pembelian rumabh,
mobil ataupun lainnya (Taswan, 2013).

Hipotesis

H; Likuiditas (LDR) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Net  Interest Margin
(NIM)

H>, : Modal (EA) mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap Net
Interest Margin (NIM)
Efisiensi (BOPO)
pengaruh negatif dan
terhadap

(NIM)

Hs mempunyai
signifikan

Net Interest Margin
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Ha Ukuran bank(size) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap
(NIM)
Non Performing Loan (NPL)
mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap NetInterest
Margin (NIM)
: Likuiditas, Modal Efisiensi, Ukuran
Perusahaan dan Non Performing
mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Net
Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin

Loan

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah perusahaan
perbankan(Bank Umum) yang tercatat (Go
Public) di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang tercatat (Go Public) di
Bursa Efek (BEI) periode
2012 -2016.
Metode pengambilan sampel yang
digunakan  dalam  penelitian

s€émua

Indonesia

akan
iniadalah metode judgment sampling, yaitu
salah bentuk purposive
samplingdengan mengambil sampel yang
telah ditentukan sebelumnya berdasarkan
maksuddan tujuan penelitian. Adapun
ketentuan sampel yang diambil adalah
sebagaiberikut:

1. Perusahaan  perbankan
Umum) yang tercatat di
periode 2012-2016

2. Perusahaan menyertakan laporan

satu

(Bank
BEI

keuangan  berturut-turut  tahun
2012-2016
3. Perusahaan tersebut telah

melakukan audit laporan keuangan
tahunan selama tahun 2012-2016

4. Laporan keuangan yang
dikeluarkan lengkap selama tahun
2012-2016



Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam definisi
operasional adalah penentuan konstruk
sehingga dapat diukur. Definisi
operasional menjelaskan cara tertentu yang
digunakan oleh peneliti
mengoperasionalisasikan
sehingga memungkinkan bagi peneliti
yang lain untuk melakukan replikasi
pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran
konstruk yang lebih baik (Bambang dan
Indriantoro 2012).

untuk
konstruk

Net Interest Margin
Menurut Janrosl & Yuliani (2017)
Net  Interest  Margin merupakan

perbandingan antara pendapatan bunga
bersih terhadap aktiva produktifnya. Net
Interest Margin (NIM) dapat dihitung
sebagai berikut (Janrosl & Yuliani, 2017):
Pendapatan Bunga Bersih

NIM = X
100%
Aktiva Produktif
Likuiditas (LDR)
Rasio LDR merupakan

perbandingan antara total kredit yang
diberikan bank terhadap total dana pihak
ketiga yang diterima bank. Berdasarkan
SE BI No. 15/15/PBI/2013, LDR adalah
rasio kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga dalam rupiah dan valuta asing.
terhadap: dana pihak ketiga yang tidak
termasuk dana antar bank. Likuiditas
dihitung dengan menggunakan LDR :
Total Kredit Yang Diberikan

LDR =

x 100%

Total Dana Pihak Ketiga
Modal (EA)
Rasio ini mengukur persentase
modal ekuitas yang terdapat dalam total
aset. Menurut Kosmidou et al. (2008),

rasio modal atau Equity to Assets (EA)
dapat dihitung sebagai berikut:

Ekuitas
EA = X
100%

Total Asset
Efisiensi (BOPO)

Rasio yang sering disebut rasio
efisiensi ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Menurut
Kosmidou et al. (2008), rasio efisiensi atau
Biaya operasional terhadap pendapatan

operasional (BOPO) dapat dihitung
sebagai berikut:
Beban

Operasional
BOPO =
x 100%

Pendapatan
Operasional
Ukuran Bank (Size)
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Ukuran bank menggambarkan
besar  kecilnya  suatu  perusahaan
perbankan. Ukuran bank diukur dengan
menggunakan Ln (Total Asset) karena
Total asset diangap mampu
menggambarkan ukuran suatu perusahaan
(Kosmidou et al., 2008).

Non Performing Loan (NPL)

Menurut  Sabir  (2012) Non
Performing Loan (NPL) menunjukan
bagaimana bank mengelola penyaluran
kreditnya  jugadapat = menggambarkan
tingkat kredit bermasalah yang dimiliki
suatu bank. NPL yang tinggi menyebabkan
penurunan tingkat kesehatan bank. Rasio
Non Performing Loan dirumuskan sebagai
berikut (Christiano, dkk., 2014):

Kredit Bermasalah

nilai

NPL = x 100%

Total Kredit



Metode Pengumpulan Data

Data yang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung  melalui media  perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan (Bambang dan Indriantoro,
2012).

Data sekunder diperoleh dari laporan
tahunan yang didapat melalui Indonesian
Capital Market Directory (ICMD) tahun
2012-2016 laporan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016.

Metode
Hipotesis

Statistik deskriptif dalam penelitian
pada  dasarnya  merupakan  proses
transformasi data penelitian dalam bentuk
tabulasi sehingga mudah dipahami dan

dan tahunan

Analisis dan  Pengujian

diinterpretasikan. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan veriabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Uji Autokorelasi bertujuan
untuk mengetahui dalam model regresi
linier terdapat antara pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-
1 (sebelumnya). (Ghozali, 2013) pengujian

autokorelasi dengan menggunakan uji

Durbin Watson, yaitu dengan menghitung
nilai di statistik. Uji heteroskedastisitas
adalah suatu keadaan dimana varians
dan kesalahan pengganggu tidak konstan
untuk variabel bebas. Uji
Multikolinearitas berarti ada hubungan

s€mua

linier yang sempurna atau pasti diantara

beberapa atau semua variabel yang
independen dari model yang ada.
Penelitian ini  bertujuan mengetahui

pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen. Dalam penelitian ini
digunakan analisis regresi berganda yang
diolah dengan perangkat lunak SPSS
(Ghozali, 2013). Uji Koefisien
Determinasi (Goodness of fit) bertujuan
untuk mengukur berapa persen variabel
independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Nilai R? menunjukkan seberapa
besar proporsi dari total variasi variabel
tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh
variabel penjelasnya. Uji F ini untuk
mengidentifikasi ~ pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen
dengan menggunakan SPSS (Ghozali,
2013). Uji statistik ¢t
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen atau variabel penjelas secara
individual dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali, 2013).

menunjukkan

Hasil Dan Pembahasan
Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t.

Tabel 4.10

No Keterangan

Hipotesis
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D AW N =

Pengaruh LDR terhadap NIM
Pengaruh EA terhadap NIM
Pengaruh BOPO terhadap NIM
Pengaruh Ukuran bank terhadap NIM
Pengaruh NPL terhadap NIM

)
()
()
()
Q)

0,005 | 0,000 | Diterima
0,002 | 0,695 | Ditolak
-0,001 | 0,630 | Ditolak
-0,014 | 0,132 | Ditolak
0,026 | 0,000 | Ditolak

Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang
dilakukan pada bab sebelumnya mengenai
pengaruh  Likuiditas (LDR), Modal
Efisiensi (EA), Ukuran Perusahaan (Size)
dan Non Performing Loan (NPL) terhadap
Net Interest Margin (NIM) pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2012-2016dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Hasil pengujian analisis  regresi
diperoleh  koefisien regresi LDR
sebesar 0,005 dan tingkat signifikan
sebesar 0,000< 0,05, maka variabel
LDR  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap NIM, berarti
hipotesis pertama (Hy),
diterima.Likuiditas merupakan ukuran
kemampuan bank untuk membayar
kembali seluruh kewajiban lancarnya.
Rasio yang digunakan untuk mengukur
likuiditas adalah loans to deposits ratio
(LDR). Rasio ini mengukur kredit
yang disalurkan dibandingkan dengan
dana pihak ketiga (giro, tabungan dan
deposito). Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin rendah likuiditas bank
yang bersangkutan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bank sudah mampu
membayar kembali seluruh kewajiban
lancarnya.

2. Hasil  pengujian analisis  regresi
diperoleh koefisien regresi EA sebesar
0,002 dan tingkat signifikan sebesar
0,695> 0,05, maka variabel EA
tidakberpengaruh signifikan terhadap
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NIM, berarti hipotesis kedua (Ha),
ditolak.  Rasio EA  mengukur
persentase modal ekuitas yang terdapat
dalam total aset. Bank dengan modal
yang cukup akan memungkinkan bank
untuk meningkatkan penyaluran kredit
dan atau mengurangi kewajiban
membayar hutang.

. Hasil  pengujian analisis  regresi

diperoleh koefisien regresi BOPO
sebesar -0,001 dan tingkat signifikan
sebesar 0,6301> 0,05, maka variabel
BOPO tidak berpengaruh signifikan
terhadap NIM, berarti hipotesis
ketiga (Hs), ditolak. Bank yang tidak
efisien dalam kegiatan usahanya akan
mengakibatkan ketidakmampuan
bersaing dalam menarik dana dari
masyarakat maupun dalam
menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat. Dalam periode penelitian
tahun 2012-2016 pada perusahaan
perbankan yang tercatat di BEI
menunjukkan adanya kenaikan biaya
operasional yang  mengakibatkan
perusahaan tidak efisien.

. Hasil  pengujian analisis  regresi

diperoleh koefisien regresi ukuran
bank sebesar  -0,014 dan tingkat
signifikan sebesar 0,132> 0,05, maka
variabel ukuran bank tidak
berpengaruh signifikan terhadap NIM,
berarti hipotesis keempat (Ha),
ditolak. Pertumbuhan ukuran bank
berpengaruh positif pada NIM yang
diperoleh bank sampai pada tingkat
tertentu, setelah itu diperkirakan



pengaruhnya menjadi negatif bagi bank
yang menjadi terlalu besar, karena
birokrasi atau alasan lain (Tin et al.,
2011).Dalam periode penelitian tahun
2012-2016 pada perusahaan perbankan
yang tercatat di BEI menunjukkan
adanya kenaikan total aset tetapi dalam
hasil penelitian ini tidak menunjukkan
bahwa ukuran bank mempengaruhi
signifikan terhadap NIM.

. Hasil  pengujian  analisis  regresi
diperoleh  koefisien regresi NPL
sebesar 0,026 dan tingkat signifikan
sebesar 0,000< 0,05, maka variabel
NPL berpengaruh signifikan terhadap
NIM, berarti hipotesis kelima (Hs),
ditolak. Semakin tinggi tingkat Non
Performing Loan, maka akan semakin
menurun NIM.Dalam periode
penelitian tahun 2012 -2016 pada
perusahaan perbankan yang tercatat di
BEI menunjukkan adanya kenaikan

kredit bermasalah sehingga
mempengaruhi  signifikan  terhadap
NIM.

. Hasil F hitung 15,409 dan tingkat
probabilitas 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis keenam (Hg) : Likuiditas,
Modal Efisiensi, Ukuran Perusahaan
dan Non Performing Loan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Net
Interest Margin (NIM) dapat diterima.
NIM merupakan salah satu indikator
profitabilitas bank (khususnya dalam
usaha yang menghasilkan pendapatan
bunga) sehingga NIM yang tinggi
dapat menunjukkan profitabilitas yang
tinggi (Iswi dan Toruan, 2010). NIM
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya likuiditas,  modal,
efisiensi, ukuran bank dan Non
Performing Loan (NPL)

Berdasarkan hasil penelitian,

maka dapat dikemukakan beberapa
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saran antara lain :

1.

Bagi investor perlu memperhatikan
Likuiditas, Modal, Efisiensi,
Ukuran Perusahaan dan Non
Performing Loan sertaNet Interest
Marginkarena dapat dijadikan
pertimbangan di dalam melakukan
investasi. Dengan adanya investasi
dapat menambah modal perusahaan
sehingga nilai perusahaan akan

meningkat.
Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk  memperpanjang  waktu

penelitian dan memperluas sektor
industri dalam penelitian seperti
sektor  property, jasa  dan
manufaktur.

Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk  dapat  mengidentifikasi
variable -variabel lain yang dapat
mempengaruhi Net
Margin. dalam rangka
melengkapi hasil penelitian
terdahulu sehingga dapat diambil
kesimpulan tentang apa yang
Net

Interest
Hal ini

sebenarnya mempengaruhi
Interest Margin.

Keterbatasan penelitian ini antara lain :

1.

Penelitian ini hanya
mempertimbangkan pada
perusahaan perbankan sedangkan
perusahaan lain seperti sektor
manufaktur, jasa dan property tidak
dipertimbangkan sehingga tidak
bisa digeneralisir untuk seluruh
perusahaan di Indonesia.

Penelitian ini hanya difokuskan
pada periode tahun 2012-2016
sehingga tidak dapat diketahui
apakah hasil studi akan berbeda
jika periode waktu panjang.
Terdapat banyak variabel yang
dapat mempengaruhi Net Interest
Margin (NIM) dalam penelitian ini



hanya diteliti dengan lima variabel
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